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ABSTRAK 

 Setiap pabrik pasti memiliki limbahnya masing-masing, tidak 

terkecuali pabrik keramik. Perusahaan Dewata yang berada di Kasongan 

Yogyakarta yang menggunakan tanah Sukabumi dan menghasilkan limbah 

sekitar 40 Kg/Hari. Tanah limbah ini tidak diolah lagi kemudian dijual 

dengan harga murah.Penulis kemudian menguji tanah limbah kedalam tiga 

sampel yang akan diperlakukan dengan masing-masing teknik. Kemudian 

setelah terjadi pembentukan akan dibakar dengan suhu 750o, 1060o, dan 

1200o C. Uji tersebut kemudian untuk dijadikan karya seni dengan objek 

Radiolaria. Radiolaria merupakan plankton yang secara morfologi memiliki 

bagian-bagian seperti dada, perut dan anus, memiliki duri dan poro-poro 

pada tubuhnya. Pada malam hari saat terancam ia akan mengeluarkan sinar 

yang merupakan hasil dari gesekan enzim pada tubuhnya. Manfaat 

radiolaria selain sebagai bahan penggosok yaitu untuk mengukur umur 

bumi, menjaga keseimbangan suhu dan indikator adanya minyak 

bumi.Dalam penciptaan ini juga dilakukan uji laboratorium dengan metode 

ICP untuk mengetahui apakah tanah limbah berbahaya. Pengujian dengan 

indikator Pb sebagai salah satu logam berat menghasilkan laporan bahwa 

tanah limbah mengandung Pb sebesar 365,10 mg/kg yang masih berada di 

bawah baku mutu karena menurut Perda DIY mengenai baku mutu limbah 

cair pada perusahaan keramik yaitu sebesar 1000 mg/kg, yang artinya 

limbah ini aman. 

 Karya cipta yang memanfaatkan tanah limbah dengan objek 

radiolaria ini mencapai hasil yang artistik dengan tanah sampel I yang 

diperlakukan dengan teknik cetak. Dalam pembuatan keramik dengan 

bentuk ide radiolaria yang memiliki bentuk simetris teknik cetak merupakan 

paling tepat untuk mendapatkan bentuk-bentuk repetisi secara global, 

sedangkan sampel II dan III dapat menjadi tanah yang baik dalam 

membantu membuat tambahan dekorasi misalnya berupa duri, tonjolan dan 

yang lainnya. Proses pembakaran yang dapat menimbulkan efek artistik 

tidak terduga yaitu eksperimen mereduksi pada awal pembakaran dan akhir 

pembakaran dengan penahanan selama setengah jam yang menghasilkan 

efek glasir retak-retak terpisah.  
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PISIS : Waste Clay Experimentation with Radiolaria Object 

 

Written Project Report 

Composition and Research Program 

Graduate Program of Indonesia Institue of The Art Yogyakarta, 2018 

 

By : Dyah Retno Fitriani 

 

ABSTRACT 

Each factory must have its own waste, as well as ceramic factory. 

Dewata company that located in Kasongan, Yogyakarta, has been using 

Sukabumi soil and producing waste around 40 Kg/Day. These waste soils 

are not being reprocessed again, but they being sold with a very cheap price. 

The writer divided the waste soil into three samples which will be tested 

into several different techniques. After the waste turned into formations, 

they are being burned with a temperature of 750o, 1060o and 1200o C. After 

that, these tests will be made into artworks with an object called 

‘Radiolaria’. Radiolaria is a plankton that has morphological parts such as 

chest, abdomen, anus, thorns and poro-poro on its body. When radiolaria 

feels threatened at night, it will issue a ray which is a result of enzymes 

friction on its body. The benefits of radiolaria, other than as a scrubber, is 

to measure the age of earth, maintain the balance of temperature and be an 

indicator of petroleum. In these artworks, the writer also conducted 

laboratory tests with ICP method to determine whether the waste soils are 

dangerous. Tests with Pb indicator as one of heavy metals resulted that the 

soils are contained Pb waste of 365.10 Mg/Kg. According to DIY regulation 

on quality standard of ceramic’s company, liquid waste in the ceramic 

should be equal to 1000 Mg/Kg. The writer proved that these waste soils are 

safe. 

The writer’s artworks, which utilized the waste soils with radiolaria 

objects, achieved most artistic result with sample I soil. In the making of 

radiolaria ceramics, printing technique is the most suitable technique. 

Radiolaria has a symmetrical form and printing technique can gave perfect 

global repetitions. Meanwhile, sample II and III soils can be used as 

additional decorations such as thorns, bulges or others. The ceramic 

combustion process may cause unexpected artistic effects, for example like 

reduction at the beginning or at the end of combustion with 30 minutes 

detention can result a separate cracked glaze artistic effect.  

 

Key words : Waste Soil, Radiolaria, Ceramic 
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